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ABSTRAK

Perlu kita sadari bahwa ketika proses pembelajaran berlangsung seluruh aspek
kejiwaan siswa dan guru terlibat. Bukan hanya fisik pikiran, perasaan, pengalaman,
bahasa tubuh, tetapi juga emosipun terlibat. Ada suatu asumsi bahwa melakukan
pembelajaran dengan mempertimbangkan faktor emosional , lebih banyak berhasil
daripada menonjolkan faktor intelektual. Dengan demikian, faktor emosional anak bukan
saja menjadi acuan utama bagi guru dalam merancang pembelajaran, tetapi faktor
emosional telah dijadikan kondisi pembelajaran. Suasana pembelajaran yang santai
dapat diciptakan bila guru menyadari bahwa materi-materi pelajaran yang dipelajari
akan melekat lebih lama dalam otak siswa bila suasana tidak kaku dan tidak serba
prosedural. Dengan terciptanya kaitan emosi antara siswa dan siswa, guru dan siswa,
hasil pembelajaran akan lebih mendalam dan bermakna.

Kata Kunci : Proses Pembelajaran, Faktor Emosional.

|. PENDAHULUAN

Perlu kita sadari bahwa ketika proses pembelajaran berlangsdunghsespek
kejiwaan siswa dan guru terlibat. Bukan hanya fisik pikiran, pargspengalaman,
bahasa tubuh, dan emosipun terlibat. Ini menunjukkan bahwa pada setiap
pembelajaran, prosesnya tidak sesederhana yang kita bayangkaa selaWiajar
saja bila pada awal pembelajaran seorang guru memasuki relajay dengan wajah
yang merengut atau suram, proses pembelajaran dapat diperkivakangsung

dalam suasana yang menegangkan dan melelahkan.

Siswa tidak akan berani bertanya apalagi mengemukakan suatu peftepat

berbeda dengan sang guru. Suasana demokrasi akan lenyap. Seldraknjaem

! Makalah disampaikan pada Seminar Nasional PendidMatematika Universitas Sriwijaya tanggal 16
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berlangsung jiwa siswa berada dalam ketidaknyamanan. Pemdelajmlak

menghasilkan apa-apa bagi siswa.

Sebaliknya, ketika seorang guru memasuki ruang belajar dengaim eesxia
dan menampilkan seuntai senyuman, suasana pembelajaran akan berdeda se
delapan puluh derajat dibanding dengan suasana pertama. Oleh gukedaagasa
senang belajar akan tumbuh dalam diri siswa. Kedekatan guru desgannsulai

terbangun dan kaitan emosi terjalin.

. EMOSI DAN PEMBELAJARAN

Emosi adalah gejolak yang ada pada individu yang disertai olgiorres
terhadap suatu rangsang, di dalamnya , mengandung suatu kebutséan dika
kebutuhan itu terpenuhi individu merasa gembira, bahagia, dicintai. Alegm jika
tidak terpenuhi individu akan merasa marah, takut khawatir, cemburu, camas
sedih.(Cole, 1963)

Meichati (1983) mengemukan bahwa emosi adalah pengalaman bathin yang
timbul untuk melengkapi arti pengalaman itu bagi seseorangaliséeh kegiatan
fisik lainnya, sehingga mempengaruhi seluruh pribadinya. Perkeabaagosi

dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman baik bersifat memupuk atau menghambat.

Lugo dan Hersey (dalam Santosa, 1995) menyatakan bahwa emygesitane
apa saja yang individu kerjakan, pikiran dan pelajari. Adakalany@siemelanda
seseorang dengan hebat, sehingga membingungkannya sementara indinigh la

tidak menyadari keberadaannya.

Pendapat berbagai para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa enabsi adal
pengalaman bathin yang menyertai apa saja yang dilakukan oleh indierdngan-
dorongan yang mengandung kebutuhan dasar yang mempengaruhi keseluruhan
kepribadian individu.
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Emosi sangat penting bagi rasionalitas. Dalam liku-liku penasBangan
pikiran, kemampuan emosional membimbing keputusan individu dari saat tke saa
saling membahu dengan pikiran rasional mendayagunakan, atau tidak

mendayagunakan pikiran itu sendiri. (Goleman, 1995)

Menurut William Damon, perkembangan moral anak tidak dapat dipisahkan
dengan emosi seseorang. Ada dua kelompok emosi, yakni (a) emosi dagati)
emosi positif. Emosi negatif sifatnya memotivasi anak-anak untu&jabetian
mempraktikkan perilaku proposial, termasuk takut dihukum, kekhawatiran tidak
diterima oleh orang lain, rasa bersalah bila gagal memenulpamaoaang lain, malu
bila ketahuan berbuat sesuatu yang tidak dapat diterima oleh aian&émentara
emosi positif akan membentuk moral anak adalah empati dan apa yahgt dise

dengan naluri pengasuhan, yang meliputi kemampuan untuk menyayang. (Uno, 2006)

Satu diantara karakteristik siswa adalah emosional. Ada suatuidsams
melakukan pembelajaran dengan mempertimbangkan faktor emosional , lgl@ik ban
berhasil daripada menonjolkan faktor intelektual. Dengan demikian, fktosional
anak bukan saja menjadi acuan utama bagi guru dalam merancabglaaran,

tetapi faktor emosional telah dijadikan kondisi pembelajaran.

Dari uraian diatas, muncul suatu permasalahan bagaimana mkaglaiosi
siswa dengan guru?. Dalam kaitan ini peran emosi banyak tedlbibein aktivitas
manusia. Hal ini dapat dilihat pada keadaan dalam diri kita, kaagidak sadari
selalu bereaksi dalam keadaan emosi, reaksi dalam diri ini berpengaruh pagsipers

pembelajaran, pemikiran, dan secara umum segala apa yang kita kerjakan.

Pada saat terjadi emosi, menurut Patton (1997) akan terjadi akthatam
diri yang meluas dan dapat mempengaruhi keseluruhan proses dakupgahg
dapat diamati. Setelah sapaan "Selamat pagi anak-anak?" pada gpemabehari
pertama tahun pelajaran, masuki dunia siswa dengan perkenalaheygagah dan
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penuh rasa empati. Selain nama siswa dan guru, hobi, lagu favapith@nd favorit
sampai buku-buku favorit pun dapat diapresiasikan.

Pada kesempatan ini segenap jiwa dan raga guru sedapat mungkin
posisikanlah sebagai seorang teman bagi siswa. Menurut Hermawan, (280&)
proses pembelajaran sehari-hari, masuki dunia siswa dengan meneatizuka
kegiatan pembelajaran dengan mengaitkan materi pembelajaransugalg ataupun
yang akan dikaji, dengan pengalaman dan kehiduparmoydektual learning Hal
demikian perlu dilakukan agar antara guru dan siswa pada det@p muka

senantiasa terbentuk ikatan emosi.

Setelah kaitan emosi terjalin, saatnya seorang guru melaibawa siswa ke
dunia guru. Apapun materi yang disajikan (konsep, teori, topik, rumus, kqsadata
lainnya) dan dieksplorasi lebih mudah dipahami siswa. Otomatis pajarael
melibatkan seluruh aspek kejiwaan siswa dan guru. Bila indtesggnua materi yang
dipelajari akan dirasakan kebermaknaannya oleh siswa. Guru akaakise

berkembang wawasan dan pengalamannya melalui proses tersebut.

Benjatield (1992) mengemukakan bahwa fungsi emosi meliputi : (1)iemos
sebagai pembangkit energi, sebagai contoh marah menggerakkarunkita
menyerang, takut menggerakkan kita untuk lari. (2) emosi sebagai wamba
pesan/isyarat yaitu bahwa keadaan diri kita dapat diketahui darisk@mdosi kita,
sebagai contoh marah diketahui kita sedang terganggu, bahagia diketaisaikita
sedang telah mencapai keinginan. (3) emosi sebagai pembawa sifatatam
komunikasi interpersonal, yakni bahwa ungkapan emosi dapat dipahami secara
universal, sebagai contoh pembicara yang membawa pidato dengan eeiosihya
dalam berpidato, dipandang lebih hidup, dan lebih dinamis. (4) emosi sebadmser
informasi tentang keberhasilan, contohnya seseorang yang emwioub dari sakit,
kemudian dari keadaan yang terkesan sehat menunjukkan bahwa seselatang t
berhasil sembuh dari sakitnya.
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I11.SUASANA PEMBELAJARAN

3.1 Suasana

Jumlah siswa per kelas idealnya sebanyak 30 siswa untuk ukuran
Indonesia yang jumlah penduduknya lebih melimpah dibanding dengan jumlah
sekolah yang ada. Namun yang tidak kalah pentingnya adalah dipenidsama
kelas yang menyenangkan dan santai. Menyenangkan berarti skelsanaenuh
diliputi dengan nuansa demokrasi. Siswa bebas menyampaikan ggggssan

dalam berpendapat.

Siswa tidak diliputi rasa takut dalam menyampaikan pertanyaan.
Demikian juga guru dalam merespons pendapat siswa senamigsanggapi
dengan gaya dan bahasa penuh motivasi dan empati. Pun dalam menjawab
pertanyaan dari siswa tidak langsung meige salah atau benar. Libatkanlah

siswa lainnya untuk berusaha menjawab pertanyaan dari kawannya.

Suasana pembelajaran yang santai dapat diciptakan bila guru nrenyada
bahwa materi-materi pelajaran yang dipelajari akan melekaih llama dalam
otak siswa bila suasana tidak kaku dan tidak serba proseduralpllagagar
materi yang dikaji lebih bermakna bagi anak, rasanya dalasarsaagantai akan

lebih terasa.

Dalam suasana santai proses pengendapan berlangsung lebihranaa ka
materi yang diterima akan bersentuhan dengan pengetahuan sehinmgun ya
berseliweran dalam otak siswa. Juga proses mengeksplorasi peatdelajaran
menjadi lebih mendalam. Dalam suasana demikian refleksi akamanéajgian

terdalam pembelajaran.

3.2 Pembelajaran dan guru

Dengan terciptanya kaitan emosi antara siswa dan siswa, gursisiva,
hasil pembelajaran akan lebih mendalam dan bermakna. Pembelajal@m ada

proses rangsangan dan gerak balas peserta didik. Dalam ngegsau
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terkandung pesan intelektual, emotif dan afektif. Pesan akan lebih mudah
ditangkap oleh peserta didik apabila tersajikan melalui media é&myamg
beranekaragam, seperti film, slide, foto, grafik serta diagEan. media inilah
peserta didik terpacu untuk mengeluarkan ide, konsep atau membanka mere
mencerna sesuatu yang abstr&embelajaran tidak sebatas padaeléjar
tentang” dan 'belajar” tetapi juga bagaiman®élajar menjadi”’ (Harefa, 2004).

Belajar adalah perubahan perilaku yang relatif permanen sebasgja
pengalaman dan bisa melaksanakannya pada pengetahuan lain sepga mam

mengkomunikasikannya kepada orang lain. (Pidarta, 2000)

Belajar tentangmatematika, artinya siswaelajar tentangpenjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian. Sedangiajar matematika, berarti
siswa melakukan dan berlatih menghitung, mengukur, mendiskripsikandstiatu

dalam bentuk tabel, grafik, maupun diagram dan sebagainya.

Keterlibatan emosi lebih nyata dalam pembelajaran khususmsia
pelajaran yang melibatkanner-selfmanusia sampai ketahapbelajar menjadi
Siswa memaknai konsep-konsdpagaimana seharusnya menjadieorang
manusia yang hidup di lingkungan sosialnya sesuai dengan hasil lodajar
pemahaman di kelas. Pada mata pelajaran matematika, Ised@jar menjadi
manusia yang berfikit logis, kreatif, bernalar secara akunagjade tenang dan

sabar dalam memecahkan suatu masalah.

Ada sejumlah prinsip belajar menurut Gagne (1979) sebagai berikut :

1. Kontiguitas, memberikan situasi atau materi yang mirip dergamapan
pendidik tentang respon anak yang diharapkan, beberapa kali secarat-bert
turut.

2. Pengulangan, situasi dan respon anak diulang-ulang atau dipraktekkan agar
belajar lebih sempurna dan lebih lama diingat.

3. Penguatan, respon yang benar misalnya diberi hadiah untuk mempertahankan

dan menguatkan respon itu.
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4. Motifasi positif dan percaya diri dalam belajar.

5. Tersedia materi pelajaran yang lengkap untuk memancing aktivitas anak.

6. Ada upaya membangkitkan keterampilan intelektual untuk belajar, isepert
apersepsi dalam mengajar.

7. Ada strategi yang tepat untuk mengaktifkan anak-anak dalam belajar.

8. aspek-aspek jiwa anak harus dapat dipengaruhi oleh faktor-faktan dala

pengajaran.

Bila dalam pembelajaran guru melangkah sampai ke tddedpjar
menjadj siswa akan terbiasa untuk menyelesaikan tugas-tugas yandkatberi
sekolah. Saat menghadapi tes, siswa tidak akan menggunakan r8&t8de
(sistem kebut semalam) lagi karena dalam dirinya sudamaentkemampuan
memotivasi diri, independen dan percaya diri. Siswa akan terbiasdasej
dalam berpikir kreatif, analisis, dan praktis.

Menurut Klinger (Savage, 1991), faktor-faktor yang menentukan motivasi

adalah :

a. Minat dan kebutuhan individu. Bila minat dan kebutuhan jasmani, rohani, dan
sosial anak-anak dipenuhi, maka motivasi belajarnya akan muncul.

b. Persepsi kesulitan akan tugas-tugas. Bila anak-anak memakdsanigan
pelajaran itu tidak terlalu berat, melainkan cukup menantang, makaagsiot
belajar mereka pun akan muncul. Bertalian dengan ini pendidik perlu
mengoreksi materi pelajaran setiap kali akan mengajar agarlitke-
kesulitannya tidak menguras pikiran anak-anak.

c. Harapan sukses. Harapan ini pada umumnya muncul karena anak itu ingin
sukses. Agar anak-anak bodoh punya juga kesempatan seperti irajlkaea b
kalau materi pelajaran dibuat bertingkat. Dengan cara inu@eanak dalam

kelas akan mempunyai motivasi yang positif untuk belajar.

Hal lain yang bisa dilakukan untuk mengembangkan motivasi dan minat

peserta didik adalah dengan mengajak mereka melihat pengalangaapssm
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yang pernah dimilikinya dan dijadikan topik pembelajaran dengan memperhatikan
konteks kurikulum dan emosional psikologis peserta didik. Peserta didik diber
kebebasan untuk mengekspresikan dirinya melalui apresiasi peagatamkret.

Tapi seringkali karena keterbatasan waktu dan banyaknya pektran yang
harus disajikan untuk peserta didik, hal ini agak sulit dipraktekkan. Mimyaa

guru mensetting suasana belajar dengan menghindari omelan-omekma kar
dengan itu peserta didik akan mengasosiasikan suasana belajar kabggag

menarik.

Selain mengembangkan kebiasaan bersosialisasi dalam membentuk
komunitas belajar, guru juga diharapkan mengajar penuh dengan kreativita
inovasi, dan mampu mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa untuk
menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan dan santai.

Salah satu komponen penting yang harus dikuasai oleh guru dalam
mengajar adalah model dan metode mengajar. Model mengajar adaladitauol
rencana yang dapat digunakan untuk mengoperasikan kurikulum, merancang
materi pembelajaran, dan untuk membimbing pembelajaran dalam deitasy
atau lainnya. Sedangkan, metode mengajar adalah cara yangkdmgumnau
dalam menyampaikan materi pembelajaran dan mendinamisasikan Ipetzgas

mengajar.

Keberhasilan anak didik sangat ditentukan oleh model mengajar dan
metode mengajar yang diterapkan oleh guru, disamping komponen sistem
pembelajaran lainnya. Komponen sistem pembelajaran itu antanadaicakup
siswa, guru, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metodmjaersarana
dan prasarana, evaluasi, dan lingkungan pembelajaran. Setiap gumtadan
pendidik lainnya harus menguasai komponen-komponen itu trampil

menerapkannya dalam proses belajar-mengajar.

Guru mampu memahami dan menerapkan berbagai metode atau model

mengajar yang variatif. Dengan mengkreasikan dan mengimplasiean model
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atau metode tersebut jalinan-jalinan emosi positif yang dilaluianda
pembelajaran akan saling bersinergi dengan pengalaman-paagaaosi yang
sudah tertanam dalam diri siswa. Ini yang mengakibatkan mrbeinteiknya rasa
senang dalam belajar. Yang paling penting, akibat lebih jauh daiadean ini

adalah terciptanya keseimbangan antara perasaan dan pikiran.

IV.SIMPULAN

01.Emosi sangat penting bagi rasionalitas. Dalam liku-liku perasaan dengam piki
kemampuan emosional membimbing keputusan individu dari saat ke saat saling
membahu dengan pikiran rasional mendayagunakan, atau tidak mendayagunakan
pikiran itu sendiri.

02.Benjatield (1992) mengemukakan bahwa fungsi emosi meliputi :
(1) emosi sebagai pembangkit energi,
(2) emosi sebagai pembawa pesan/isyarat yaitu bahwa keadaan diri kita dapat

diketahui dari kondisi emosi kita,

(3) emosi sebagai pembawa informasi dalam komunikasi interpersonal,
(4) emosi sebagai sumber informasi tentang keberhasilan,

03.Suasana pembelajaran yang menyenangkan dapat diciptakan bila :
» Diliputi dengan nuansa demokrasi.
* Guru dalam merespons pendapat siswa dengan gaya dan bahasa penuh

motivasi dan empati.

» Suasana tidak kaku dan tidak serba prosedural.

04.Pesan akan lebih mudah ditangkap oleh peserta didik apabila tersajikan melalui
media empirik yang beranekaragam.

05.Pembelajaran tidak sebatas pableldjar tentang’dan 'belajar” tetapi juga
bagaimanablielajar menjadi”.

06. Salah satu komponen penting yang harus dikuasai oleh guru dalam mengajar

adalah model dan metode mengajar.
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